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PEDOMAN TRANSLITERASI
Sistem transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
menyesuaikan dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
Kebudayaan Republik Indonesia No: 158 Tahun 1987 dan No: 0543/u/1987,

kecuali pada pengecualian yang dipandang perlu.

Arab Latin Arab Latin
i Alif L Ta
- Ba L Za
< Ta & “ain
< Sa ¢ Gain
z Jim < Fa
C Ha S Qaf
z Kha 4 Kaf
3 Dal J Lam
3 Zal o Mim
) Ra o Nun
D Zai S Wau
o Sin A Ha
o Syin e Hamzah
o= Sad < Ya
o= Dh
Catatan :

a Vocal Tunggal (Monoftong)
(-) (Fathah) =a, misalnya ( z>-) ditulis jahada
b  Vocal Rangkap (Diftong)
( ©)(kasrah) =i, misalnya () ditulis suila.
¢ Vocal Panjang (Maddah)
(.. 5.) (dhammah dan wau) ditulis U. Contoh:( ;5) ditulis yaqulu
d TaMarbuthah( 3)



Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dhammabh, transliterasinya adalah /t/, misalnya :(( >, o3 Sha =
ditulis al-Syariat al-muthaharah. Ta’ marbutah mati atau yang
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. Misalnya ( k%)
ditulis talhah.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Misalnya
(DY 328" ditulis raudah al-atfal /raudahtul atfal.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda(<;,)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya( e
aa>a3) ditulis mugaddimah, mujaddid.

Kata Sandang

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (¥) transliterasinya adalah /al/, misalnya(. . . .28}
ditulis al-qaul.

Hamzah

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir Kkata
ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab,huruf hamzah menjadi

alif, misalnya (3 , Wile | Uat) ditulis a'immah, ummana’, ilaihi.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Perspektif Komparatif Mazhab Hanafi Dan
Mazhab Syafi'i Tentang Hukum Memandikan Potongan Tubuh
Mayat.”Disusun oleh Yanda Saputra 2213020003 Prodi Perbandingan
Mazhab, Fakultas Syari’ah, UIN Imam Bonjol Padang.” Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi'i mengenai hukum memandikan potongan tubuh mayat.
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa potongan tubuh wajib dimandikan
apabila bagian yang ditemukan lebih dari separuh tubuh, sedangkan bagian
yang kurang atau tepat separuh tidak wajib dimandikan. Sementara itu,
Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa setiap potongan tubuh mayat yang
ditemukan wajib dimandikan tanpa memperhatikan ukurannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dalil dan metode istinbat yang digunakan
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i, Penyebab terjadinya perbedaan pendapat
kedua mazhab, serta pendapat yang paling relevan terkait hukum
memandikan potongan tubuh mayat. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan komparatif. Data
dianalisis secara kualitatif dengan membandingkan dalil dan metode istinbat
kedua mazhab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi
menggunakan atsar sahabat, sedangkan Mazhab Syafi'i juga menggunakan
atsar sahabat dengan menekankan prinsip penghormatan terhadap manusia
setelah meninggal dunia. Perbedaan pendapat keduanya dipengaruhi oleh
perbedaan dalam memahami kedudukan potongan tubuh sebagai jenazah
serta metode istinbat yang digunakan. Adapun pendapat yang paling relevan
dapat diterapkan melalui pendekatan At-Takhyir. Dalam kondisi normal,
pendapat Mazhab Syafi’'i dapat diterapkan, sedangkan dalam kondisi bencana
atau keadaan yang menimbulkan kesulitan besar, pendapat Mazhab Hanafi
dapat diterapkan sebagai bentuk kemudahan dan penghilangan kesulitan.

Kata Kunci: Potongan Tubuh Mayat, Istinbat Hukum, At-Takhyir.
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